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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, atas rahmat dan inayah Allah SWT bu-
¥u ini dapat disajiksn. Sesuai dengan materi yang dibahas,
buku ini diberi judul "PERKEMBAHGAN KOGNITIF MORAL DAN PE-
NERAPANNYA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR" .

Perkembangan kognitif moral merupakan isi 'teori
Lawrence kolhberg. Teori Kohlberg didasarkan pada teori
Pisget tentang perhkembangan intelektual snak. Dalam bukua
ini dibahas kedus teori tersebut, dan selanjutnya ditawar-
kan penerapannyz dalam proses belajar mengajar sebagai
suatu alternatif pendekatan.

Penulisan buku ini dimsksudksn untuk menambah kha-
sanah buku/sumber bacaan dalam bidang pendidikan, Kkhusus-
nya dalam pelaksansan preses belajar mengajar pendi-
dikan nilai. Bukn ini bermanfaat terutama bagi para guru
vang mewmpunyal peran utama dalam pembinaan nilai-nilai
hidup kepada peserta didik.

Disadari bahwa dalam penulisan bukn ini masih
banyak ditemui kelemshan. Oleh karena ity setiap sumbangsan
perikiran dan saran perbaikan sangat diharapkan.

Pada kesempstan ini, ucapan terima kasik disampai-
kan kepada Bapak Prof. Drs. Bur Anas Djamil vang telah
membimbing penulis, semoga Allah SWT akan membélasnya
dengan pshala yang setimpal.

Padang, September 1993,

- : Penuiis
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BAB I

PERDAHULUAN

A. Beberapa Permasalahan dalam Pendidikan Nilai - Moral

Tujuan pendidikan vang utama adalah tercapainva
keadaan dimana peserta didik dapat mempertanggungjawabkan
segala keputusan vang diambilnys sendiri, yang oleh Lange-
veld disebut, "zelfverantwoordelijke zelfbepaling” (M.I.
Soelaeman, 1877, hal:25). Untuk dapat mengambll keputusan
sendiri, seseorang memerlukan suatu sistem nilai sebagai
landasan dalam mengambil keputusan tersebut. Sistem nilai
itn bukan saja dimilikinya, melsinkan juga harus dijadilkan
sebagal bagian daril dirinva, karenz dengan demikianlah
vang memungkinkan seseorang untuk mandiri, dalam arti
tidak tergantung kepéda orang lain, baik dalam kehidupan
pribadi, sosial ekonomi, maupun moramlnya, dan mampu puls
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

Disadari bahwa proses terjadi dan terjelmanyva ni-
lai-nilai dalam diri manusis, bizsa didahuwluil oleh penge-
nalan nilai-nilai tersebut secara intelektval. Kemudian
disusul dengan penghsayvatan terhadap nilai-nilai tersebut.
Nilai-nilai itu tumbuh dalam diri manusia, adakalanys
sangat kuatnva sehingga seluruh jalan pikiran, tingkah
laku, =erta sikapnva terhadap segala sesuatu, bultan saja

diwarnai tetapi Jjugs dijiwail oleh nilai-nilai tersebut.



Ferkembangan nilai-nilai pads diri seseorang bisa
sampal pads suatn taraf perkembangsn di mana dia bukan
saja mengamalkan nilai-nilal itu tetspi juga menyebarkan-
nys, serts rela berkorban untuk mempertahankannya. Bahkan
dia aksn berbahagia mati untuk memperjuangkan nilai-nilai-
nya. Demikian antara lain pertumbahan dan perkembangan
nilai dalam diri manusia.

Uraian di stss memberi gambarsn bahwa nilai dan
moral dapat diperkenalksn secara intelektual, dengan kata
lain; npilsi dap morsl dapst dipelsiari. Bahkan bagi So-
crates dan Plato yang berpendapat (dalam 5. Nasution,
1988, hal:11), "virtue was the knowlwdge of the good”,
bahwa "mengetahoil yang baik dengan sendirinya akan berbuat
vang baik". Sementaras Aristoteles melihat masih terdapat_
hambatan antars "mengetahni’” dan “berbuat’. Tidak selalw
dengan mengetahul yang baik seseorang akan berbust vang
baik,

Kenyataan sering terjadi, antara pengetahuan dengan

tindakan, tidsk selalu memiliki korelasi yang tinggi.

us]

roses pertumbuhasn dan  kelsnjutsn pengetahuan menuju
bentuk sikap dan tingkah laku (seperti yang digambarkan di
atas) adalah proses kejiwsan vang musykil. Manusia pads
waktu-waktu tertentu melakuksn perbuatan tercela, ternyata
tidsk selalu karena tidak mengetahui bzhwa perbuatan itu

tercela. Banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan vang
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dilakukan dengan sengaja, yang adakalanys dilakukan secara
sangat sadar dan berencana. Mengapa ada pelanggaran lalu
lintas, mengapsa ada. korupsi, mengapa ada pembunuhan,
mengapa ada prostitusi dan sebagainya. Bukanlah berarti
mereka vang melakukan itu tidak wmengetahui atau tidak
mgnyadari bahwa perbuatan itu tercela, tapi malah Justruo
disengaja dan direncanalan.

Hzl tersebut di atas mengingatkan kitsa bahwa dalam
perbuatan moral, emosi juga memegang peranan penting.
Karena itu, agar seseorang daspat berbuat baik diperlukan
rendidikan watak. Demikian selanjutnya ditegaskan oleh
Hamdan Mansyur, bahwa "seseorang menjadi baik tidak dengan
sendirinya, 1z perlun belajsr untuk itu”. (1883, hal:3).

Sejalan dengan beberaps pemikiran di satas, kits
dihadapksn kepada aps yvang kita kenal sebagal pendidikan
moral. Pendidikan moral diharapkan dapat membantu para
peserta didik mengembangkan kesadaran moralnya sehingga
dia dapat bertindsk dan berbuat sesuai dengan kesadaran
moralnya 1itu.

Kita ﬁerlu membedakan antara pendidikan moral de-
ngan pengajaran (instruksi) moral. Dalam pengajaran moral,
kita mengajarkan sejumlah pengetahuan tentang moral, yang
bisa saja caranya berbentuk latihan dan conditioning.
Pengajaran serupa ini sebenarnya mengabaikan pencapalan

otonomi moral (sebagaimana tersirat dalam tujuan pendidi-



can vang dikemukakan di atas).

Pendidikan moral sebagzimans dikutip 5. Nasution
(1988, hal. 8) dapat disimpulkan sebagal éuatu usaha
menimbulkan hasrat seseorang untulk memperoleh pengetahuan
dan pemahaman yvang sebanyvak-banyvaknya, dalam rangka mem-
bantu sesgeorang dalawm mengsmbll pilihan pertimbangan dan
tindakan wmoral secara otonom (mandiri) berdasarkan pemi-
Riran vang cermat, dan didokueng oleh pengetahusn vang

matang mengensl mesalah-massalah tertentu.

B. Tanggung Jawab Pendidikan HNilail - Moral

Fada dassrnya pendidikan moral adalah tanggung Jja-
walx =emua guru dan semus orang dewasa. D1 sekolah, semua
harikolum hendaknya harus diresapi oleh pendidikan moral.
Apa pun yang diajarkan guru, matematika maupun IPS (Ilmn
Pengetashuoan Scsizly, Fisika atau agama, atauw PMP (pendi-
dikan Morsl Pancaszila), semus bisa mengandung pendidikan
mor=al. Tidsk adas satu wmata pelajaran pun yang tidak dapat
dimanfastkan untuk pendidikan moral. Karena 1itu, dslam
tujnan vendidikan, moralitas merupakan tujuan yang paling
pokok. Memanusiakan manusia pada hakikatnya berarti wmem-
buatnya menjadi manusia bermoral. Dengan demikian pendi-
dikan meral sangat vital dalam setiap usaha pendidiksn.

Untuk mengaplikasikan pendidikan moral dalam setiap

nsaha pendidikan, kita sering menghadapi persoalan yang



sangat kompleks. Permasalahannya terutama karena moral
tersebut sangat sulit untuk dididikkan.

Dalam praktek, pendidikan moral pada umumnya cende-
rung dilaksanakan dengan indoktrinasi. Siswa disjarkan
nilai, dan mereka harus menerima dan mengamalkannya dengan
tanpa kritik. Akibatnya mereka hanya dapat menghafal dan
mengatakasn nilai-nilai hidupnva, dan tidak mampu mengin-
ternaslisasikannya dalam dirinya. Jelas, mereka tidak akan
bisa sampai pada tingkst otonomi moral.

Dalam sejarah kehidupan bangsa kita, belum terlalu
lama berselang, dengan cukup luas dan intensifnya diusaha-
kan kehidupan bangsa Indonesia yang mengerti nilai hidup
berdasarkan konsep bersatunya faham nasionalisme, aganma,
dan komunis (NASAKOM). Metodenya pun telah ditentukan,
vaitu indoktrinasi. Bahkan pada saat itu gencar dikemuka-
kan kebenaran pendekatan indokriner dan propaganda. Tetapi
kenyvataan yang dihadapi bangsa Indonesia, adalah luka vang
sangat perih dan daslam, dengan peristiwa berdarah serangan
G 30 S/PKI. Apakah dengan demikian dapat dikatakan indok-
trinasi tersebut telah berhasil?. Kita dapat menjawabnya
sendiri. Mengapa semua' itu harus terjadi?. Semua itu
kRarena, “"belum dirasakannya nilai-nilai hidup Pancasila
menjadi darah daging bagi bangsa Indonesia, tetapi baru
“merasa memiliki" (Presiden Soeharto, 1877, hal. 28).

Apabila pendekatan indoktrinasi diterapkan dalam

WMILIK UPT PERPUSTAKAL,
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rroses belsiar mengajar di sekolah, maka guru akan menam-
pilkan cara mengajar yang dogmatis dan otoriter. Dalam
cara mengajar ini, anak (peserta didik) berzifat pasif,
tidak menggunakan pikiran, tidak mengembangkan rasionsli-
tas, tidak mengembangkan octonomi berpikir, tidak mendarong
peserta didik wmencari dan menemukan kebenaran melalui
inquiry. Anak/reserta didik diajsrkan unilai-nilsi  terten-
ta, mereks harus menerimanya  dan  menerapkannya  dalam’
rehildupannya sehari-hari. Pelanggaran atas nilai-nilai itu
shan wmengskibstkan teguran staun bahkan hukumen. Mereks
tidak diberi kesempatan untuk membicaraksnnya, memikirkén—
nya, dsn apslagl mengelusrkan pendspatnya secars bebas.

Demikianlah, kepads asnak-anak diajarksn nilai-nilai
vang wuluk-muluk sepertl ra=a tanggung jawab, kejujuran,
cinta terhadap gsesama manusia, keadilan, dan sebsgsainya.
Ternyata metode serups itu tetap sajas tidak wembuashkan

hasil yvang diharapkan. Ansk-anak dapat menghafalkan nilai-

o)
<

.
ot

niis ersebut, dspst mengatakankannya, akan tetapi tidak

—
-

d t menyerapnya. Konsep-konsep wmengenai nilai-nilai

fn
o

e
tidak dapzt diinternalisasikannya dalam kehidupannya. Hal
ini ditunjukkan dengan masih banyvaknya korupsi, pembunuhan
dan hkejahatan di luar perikemanusiaan, (Engkoswara, 1988,
hal. 8.

Selanjutnys dikhawatirkan pula bahwa bangsa Indone-

sia, khususnyva generasi muda kurang diberi kesempatan



untuk berpikir bebas. Suzstu masyarahkat bisa kreatif kalsau
dia bissa berpikir bebas, (Muchtéar Lubils, 1983, hal.g93).
Jadi, persoslan utdma tentunya adalah apa dan

bagaimana cara vang efektié\dan tepat untuk membina nilai-

-

nilai moral tersebut kepaaa generasi muda. Masalah int
bukanlah sesuatu vang mudah untuk ditemukan pemecahannya,
spalagi para guru, orang tua dan orang dewasa pada umumnya
belum memahami betnl proses perkembangan nilai-nilai itu

pada pesertas didik didik dan pada manusia pada umumnya.

C. Teori Kohlberg Sebagai Suatu Alternatif Pendekatan
Pendidikan Nilai - Moral
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dewassa
ini yang begitu pesat terutama dalam bidang sains dan tek-
nologi, tecri-teori tentang ilmn pengetahuan sosial mau-
pun sains terus bermunculan sesual dengan tuntutan zaman
dan perkembangan nalar para pakar di bidang masing-masing.
Perkembangan teori-teori ilmu pengetahuan tersebut Jjugsa
tidak terkecuzli dalam hal vang menyanghkut pengembangan
moral atau pendidikan morasl.
Salsh =ztu di antaranya, Lawrence Kolhberg (1858
s.d. seksarang) mengembangkan suatu teori tentang perkem-
bangan moral. Dis telah meneliti perkembangsn moral anak
zsecara longitudinal sela-ma 1.k. 13 tahun. Jadi dapat

dikatakan bahwa studinya itu mendalam.



Teori Kohlberg didasarksn pada teori Fiaget (1896 -
1980F tentang perkembangan kognitif ansk. Pisget mengha-
isharn 1.&. 40 tahun untuk meneliti perkembangan struktur
kogrnitif anak. Pilagel berpendapst bahwa sesecrang mempun-
val tahap-tahap dalam perhkembangan kognitifnya.

Rolhberg yvang mendasarkan studinya pada penelitian
Piaget Juga berpendapat bahwa perkembangan morzl melalui
tahap-tahap tertentu. Ia mengemukaksn ada enam tzhap.
Setiap anak harus mulai dari tahap pertama, vyang terendah,
dan lambat laun berkembang ke tshap berikutnya. Seorang
tidak mungkin melompati szlah satu Lahap.

Mengajarikan konsep moral yang wmelampaul satu tahap

tidak akan ol

o

sl

faedahnya. Misalnys, mengajarkan konsep
"keadilan” vang berads pada tahap ke-6 tidak akan berguna
bsgi anak vang masih berads pada tahap ke-1 atsu  ke-2.
Paling-paling ia akan dapat mengenal konsep itu secara
verbalistis, askan tetapi jangan diharapksn bszhwa dia akan
dapat melakukannya (mewujudkannya dalam perbuatan atau
tindakannya sehafi—hari). Dalam hal ini sebenarnya guru
hanya mengajar tentang nilsi-nilzi  akan ~tetapi tftidak
berhasil mendidikkan nilsi-nilsi itu. Jadi, guru hanya
“telling”, bukan "teaching".

Sebsgaimana Piaget, Kohlberg juga berpendapat bahwa
untuk seseorang bisa mencapai tingkat moral yang tertinggi

harus dikembangkan rasionalitas. Dari teori ini dia me-
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ngembangkan suatu model mengajar vang wmengacu kepadza
perkembangan kognitif anak tentang moral. Model tersebut
adalah Cognitif Moral Development (Model Pengembangan
RKognitif Moral). Kohlberg menjela=zkan bahws model tersebut
dapat diterapkan dalam proses belajar mengsjar di sekolah.
Selanjutnyva ditegaskannva bahwa model mengajar ini berusa-
ha menjauhi cara-cara indoktrinasi.

Teori Kohlberg ini membuka jalan untuk menciptakan
metode baru dalam proses belajar mengajar pendidikan mo-
ral. Atas dasar pertimbangan inilah buku ini disusun
dengsn harapan dapat memberikan masukan kepada para guru
untuk menerapkan tehnik vang mengacu kepada perkembangsan
kognitif moral peserta didik sebagsl suatun alternatif
pilihan metode dalsm rangks pencapaian tujuan pendidikan
vang sesungguhnys menjadi suatu kenyvataan.

Namun, lazim dalam kehidupan dan perkembangan alam,
bahwa segsals sesuatu di alam ini pads umumnya wempunyail
dua sisi yvang berlawanzan, ada'yang pro dan ada yvang kon-
tra. Demikian pula terhadap teori-teori pengetahuan vyang
ada, selalu diikuti oleh pernvataan setuju, ragu-ragu,
atau tidak setuju yang juga dilandasi oleh alasan ilmiah.
Karena itu teori-teori tentang perkembangan kognitif vyang
akan dibahas dalam buku ini juga disertal kritik. Selan-
jutnyva diupayakan penerapannya dalam proses belajar meng-

ajar.



BAB IX

PERKEMBANGAN STRURTUR KOGNITIF

A. Proses Perkembangan Struktur Kognitif

Teori tentang perkembangan struktur kognitif anak
dikembangksn oleh seorang teoritisi bernama Jean Pisget
{1896 - 1930). Untuk lebih memahami teori Piaget ada baik-
nys kitz mengetahul sedikit mengenai latar belskang per-
kembangan karirnva. Iz memulsl karirnyé sebagal seorsng
ahli zoology. Kemudizn ia mengembangkan diri dalam bidang
psikologi, terutama psikoleogi eksprimental. Pada bkidang
ini Piszet sampail ke puncak karirnya yaitu menjadi Co-
Director pada Institute of Educstional Science di  Geneva,
Swiss.

Jean Piaget amat tertarik kepada perkembangan hkog-
nitif dan morsl pada anak-anak. Ia memusatkan perhatian
pada perkembangan inteligensi.(intelektual) dan faktor-
faktor vang wempengaruhinya. Lebih dari 40 tahun ia mene-
liti struktur kognitif dan perkembangan morsl pada snak-
ansak. Pisget perczyza bahwsa manusia mempunysal tahap-tahap
perkembangan berpikir tertentu. Setisp tazhap mempunysi
struktur intelekiuval tertentu yang disebut skenma.

Skems berfungsi untuk mengatur interaksi manusis
dengan lingkungannys. Ada dua fungsi skema yang penting,

A}

vakni (1) asimilasi valtu proses penverapan pengalaman



1k

vang penting, dan (2) akowmodasi yaitu mengubah struktur
kognitif seseorang agar sesual dengan pengalaman baru.

Perkembangan skema berlangsung secara bertahap. Ta-
hapan tersebut makin lazmas makin kompleks dan. sempurna,
tergantung kepada tingkat kematangan psikis anak. Padsa
setiap tahap perkembangan, organisme manusia untuk semen-
tara bersads psds keseimbangsn, yakni antara pengalaman-
pengdalaman yaﬁg berasimilasi selarss dengan  skems-shkems.

Proses asimilasi  terhadarp pengalaman-pengalaman
bary  ini adakalanve tidask daspat diatasi oleh skema vang
ada. Apabila pada tahsp tertentu snak mengasimilasi penga-
lamsn baru tetapi iz belum mampu dioclah oleh strukiur
kognitif anak, maks terjadilah ketidakseimbangan santarsa
data vyang masuk dengan keadaan struktur kognitif eanak,
atau dengan kata lain terjsdi ketidakselmbangan antara
data yang diterima anak dari linghkungannya dengan struktur
kognitif ysng ada padanya. Keadaan demiklan akan mengaki-
batkan terjadinys reorganisasi struktur kognitif pada
‘anak.

Dalam perjalanan kehidupannya untuk selalu mengem-—
bangkan skema, asnak-anak akan selslu memerlukan pengalam-
an. Dengan menghadapi pengalaman yang beraneka ragam, Vang
berbeda dengan pengslsman yang ftelah dimilikinyas se-
belumnya, znak-anak mengembangkan skema baru baginya. MHe-

lalni pembentukan dasn pengembangan skema ini, kapasitas



intelektual sasnak berkembang untuk berzsimilasi dengan
linghungannya. Mekanisme pengembangan kapasitas intelektu-

al yvang demikisn disebutnya dengan proses "akomodasi”.

B..Tahap—tahap Perkembangan Struktur EKognitif

Perkembangan struktur kognitif stau intelektual
anak vang dikemuhkakan oleh Pilisget melalul tiga tahap.
Scetiap tahzp perkembangan intelektual tersebut mempunyai
cirvi-cilril tertentu. Adspun tahap-tahap perkembangan inte-

lektusl menurut Plaget adalah

1.1. Tahap sensorimotor {usia O - 2 tahun)
1.2. Tahasp pra-operasional {usis 2 - 7 tshun) terdiri
atss:

Berpikir pra-kenseptusl (usia 2 - 4 tahun)
Berpikir intuitif (usis 4 - 7 tahun)

1.3. Tahap operasional (usia 7 - 16 tahun), terdiri astas:
Berpikir operasionsl konghkrit (usia 7 - 11 tahun?
Berpikir orerasional formal {usia 11 - 168 tahun).

Adapun c¢ilri-ciri darl seftiap tahsp perkembangan di-

uralkan di bawsh ini.

1. Tahap Sensorimctor (usia 0 sampai 2 tahun)
Psda tahsp sensorimotori ini, tingkan lakn anak
hersifat pra-verhal, belum mengenal lambang-lambang atsau

gimbol-=imhol, dan beluw mengenal honsep tentang ohijek

WLIK UPT PERPUSTAKAAL
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vang permanen. Baginva c¢bjek adalah semata-matas objek 1ituo
sendiri. Hubungannya dengan lingkungan terjadi melalui
skema refleks bawaan sejak lahir.

Selama periode ini, perhatian anak tertuju kepadsa
benda sebagai bendz, karens baginya objek adalah objek itu
sendiri. Misalnys, bils =suatu bonekas disembunyikan dari
pandangannya, ansak tidak skan berussha mencarinya. Tetapi
lam-bat laun pada anak muncul konsep tentang bends melalui

pengalaman vang berulang-ulang dengan lingkungan.

2. Tahap Pra-operasional (usia 2 tahun sampai 7 tahun)

Tahap pra-operasionzal ini terdiri atas dua tahap.
Tahap pra-operssional vang pertamz adalah tahap berpikir
pra-konseptusl. Tshap 1ini ditandai oleh mulai adanys
intelegensi konseptual. Adanys adaptasi dengan lingkungan
mulal terjadi dengan menggunskan simbol. Pada pericode int,
anak telah dapat memanfaathkan dan wmengembangkan fungsi
simbolik, khususnyva dengan katz-ksta. Dengan kata lain,
pada tahap inil snak sudah memperlihatkan tinghksh laku
berbshasa. Perhstisn sasnsk vang terutams  terzarah  kepads
kegiatan bermain dan imitasi, diduokoang oleh penggunasn
bahasa.

Tahap sensorimobori yang hedua adslah tahap berpi-
kir intuitif. Tahap ini ditandai oleh kemampuan anak

berpikir pralogik, vyaitu berpikir antars operasional



ktongkrit dengan pra-konseptual.
Remampusn anak pada tahasp ini dapat dilukiskan da-

im contoh berikut ini. Misalnya, kepads anak diberikan

a

1
dua  buah gelas kecil yang kosong. Kedua gelas tersebut
tinggi dan Inasnys samz. Dia diminta untuk mengisi kKele-

reng ke dslam gelss-gelas itu hinggs penuh. S=zlsh satu da-

o

ri kedus gelss tersebut dikosongkan dengan memindahkan
isinys Ke dalam gelas ketiga ysng ukurannya lebih kecil
namun  lebih tinggi dari keduas kelas terdahulu.

Anak itu mengira bahwa jumlah kelerengnya berubah
meskipun  tidak ada penambahan ataw pengurangan. Dia men-
ganggap Jumlah kelereng di dalasm gelas ketiga lebih banvak
karena bentuknyz lebih tinggi dari dua gelas yang lainnya.
Atau anak menganggdsp beahwa kelereng dalam dua gelas perta-
ma dan  keduza  lebih banyak daripads gelas vang ketiga
karens hentuk kedus gelas pertama vang lebih bessr dari
gelas ketigs.

Pada tahsp ini perhatian anak baru terpusst kepsada
dimensi tinggl dan besarnya gelas sehingga belnm wmampu
memecahkan masalsh mengapa dalam gelas yang berbedas ben-
tuknys kadangkala Jjumlah kelereng itu terlihat 1lebih

banyak dan kadangkala lebih =edikit.
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3. Tahap Operasional (usia 7 sampai 16 tahun)

Tahap operasional ini terdiri stas dua tahap pula.
Tahap operasional yang pertama adslsh berpikir operasional
kongkrit. Tahap ini ditasndai oleh kemampusn anak untuk
berpikir kongkrit dan mendaslsm, serta telash mampu membuat
klasifikasi dan hontrol terhsdap persepsi. Kegiastan anak
disebut ‘perbuatan mentzl’. Struktur operasionsl anak
disebut ‘nyata’ karena titik awsl selaln merupskan sisten
vang nyata tentang objek dan hubungan yang dapat teramati.

Tahap operssional yvang kedua adalah tahap berpikir
operasional formal. Tahap ini ditandaili oleh munculnya
"vertical decalages’, vaitv kemampuan berpikir vertiksl
dan horizontal. Ansk telsh mempunyzai kemampuan untuk mela-
kukan pemisahan vertikal dengan memecankan masalash-masalah
pada tingkst yang lebih tinggi dari pada tingkat pengalam-
an konghkrit.

Pada tahap ini anak telah mampuy memecshkan masalah
secara 1oglk, dapat menggunakan teori, mampu 'meng—gunakan
hipotesis, mampu mengadshkan anslisis dan dapat menguji
hipotesis secars empilrik. Berpiwir formal ditandal dengan
terbebasnya zanzazk dari ketergantungannya terhazdsp pengama-
tan dan perbuatan langsung.

Berdasarkan teori Pilaget vang telah diursikan di
ataz dapat disimpulkan bahwa:

1. Recerdasan anak dirumushan sebagail kegilatan transforma-
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g1 dats dari lingkungan. Kegiatan itu beruvbah sejzalsan
dengan perkembangsn usis anak dan  diursikan  sebagsi

strukinur zatau skemsa logis untnk memproses informasi.

s}

Perhembangan struktur kognitif snak sesuvai dengan ta-

A

—
[a}

hapan keglatan

i

perasiy yvang satu ke tahapan berikot-
nya.

3. FPerkembangan struktur kognitif ansk berfungsi untuk me-

nambah pengaleman dan kematangan (Bruce dan Marshal

Heil. 19380, hsl. 110).

C. Aplikasi Teori Perkembangan Struktur Kognitif Anak
dalam Proses Belajar Hengajar

Studi fentang perkembangsn kognitif atau intelektu-
8l anak vyang dikemukakan oleh Piaget banyak diterapkan
dalam model pengajaran.

Teori perkembangan struktur hkognitif anak yang di-
kemukskan oleh Piaget apabila diterapkan dalam proses bel-
aijar mengajar, terutama dapat membantu guru untuk lebih
mengensal kemampuosn  intelektual anak/peserta didik yang
dihadapinya. FPenerspan teori perkembangsn struktur kogni-
tif znsk dalawm prinsip-prinsip belajar-mengajar diterang-
kan oleh Wadsworth sebagail berikut (dalam Joyre dan Weil,

1880, hal. 11

[
S

Mengasisr adalah kreasi linghkungan. Mengajasr adsalah
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memberikan kemungkinan bagi struktur kognitif peserta
didik untuk berkeﬁbang dan bervbsh dengasn sssaran untuk
memiberikan pengalawman belsjar. Plaget vyvskin bahws struktur
kognitif anak hanya aksn berkembsng bila murid-murid
menumbithkan pengalaman belajar mereka gsendiri. Belajar
harus bersifat spontan. Jika mengajar dilakukan terlalu
cepalt, maka bel-ajar tidak mungkin terjadil karena belajar
merupakan proses penyesusisn dirl dengsn  informasi  baru
(adaptive process).

Dalam proses belajar, murid-murid harus asktif mene-
mukan sendiri, dan pengzlaman-pengalaman itu harus bersi-
fat induktif. Untuk itu digunakan benda-benda nyata, bu-
kannya lambang atau simbol-zimbol. Lingkungan hendasknysa
kaya dengan prengalsman-pengalaman sensori (keinderaan).
Fungsi guru dalam hal ini adalah mengatur pengalamasn bel-
ajar yang memudahkan berkembangnya kegiatan berpikir anak,
sezual dengasn Lahapan yvang dizlami oleh anak.

Piaget membedakan tiga Jjenis pengetahusn, vaitu fi-
sika, sosisl dan logika. Pengetahnan fisika mempelajari
51fat benda, sepertl kapas ituw lembut, tembaga itu  keras,
dan sebagainya. Pengetahuan sosial diperoleh anak melalul
nmpan balik dari hubungannys dengan orsng lsin., Ilmun so-
sizl 1lebih cepat dipelajari anak welalul teman-temannya
(peer-group), karena linghkungasn sococial tersebut merupakan

sumber motivasi dan informasi dalam pembentukan bahasa dan
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intelektnal ansk. Pengetahnan itu memberikan

bagl  anak untuk menentukarn skibat-akibat dari

)
o
o
=
e
~
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tindakan sosial den hubungan sosislnya. Akan tetapi peer-
group sdakslanys dapat menjadil penvebsab ketidszkseimbangan
pada diri anak.

Pengetahuan logika dan sozial juga berbeda. Penge-
tahuan so=sial bersifat manasuka (arbitrer) dan harus me-
lalul =susiv interaksi vang bebas dengan orang lain dan de-
ngan lingkungsn. Sedangkan pengetabtman logika mempunvai
kaltan dengan matematiks dan vang disusun melslui proses
refleksil dan zbstraksi. Peranan guru dalam pengajaran fi-
sika dan logiks adalah memberikan latar (setting) vang me-
munghinkan murid-murid membangun pengetahuan untuk kepen-
tingan mereka dengan cara bertanys dan melakuhksn eksperi-
men .

Sehubungan dengan perkembangan morsl, Pilaget meng-
nraikan pergeseran arah dan tingksat cara berpikir dari
egosentris kepada cars berpikir vang lebih sosizl, Karena

itu prinsip bela]

@

r dan mengsjar harug berkaitan dengan
lingkungan sosizl. Dalam hal inl Fisget menjelaskan bahws
pengetahnan logika dan sosisl paling baik dipelsjari dari

nak-snak. Mereka memberiksn sumber motivasi dan informasi

oy

dzlam bentuk bohass ksrena sesusil dengan struktur kognitif
satu dengan vang lain.

Lebih lsnjut Wadsworth mengemukskan peranan guru
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vang berorientasi kepada teori Piaget adalah

1. Guru mengatur lingkungan belajar.

2. Guru menilai cara berpikir peserta didik.

3. Gurn menggerakkan aktivitas kelompok, terutama dalam
kegiatan bermain dan diskusi.

Satu hal vsng perlu diperhatikan guru, bahwa bobot
pelajaran vyang diajarkan harus disesuaikan dengan kemam-
puan kognitif murid. Artinva pelajaran untuok murid-murid
kelas ensm terlaln sulit untuk dimengerti oleh murid-murid
kelas satu sekolah dasar. Gurn dapat mengembanghkan penge-
tahuan scosizl dengan memberilian banvak kesempatan kepada
marid-marid untuk berinteraksi sstu dengan vang lainnys,
terutamsa dalam hal pandangan dan kerjagssma dalam menyele-
saikan tugas-tugas.

Irving 3igel mengatakan mengajar berarti menvedia-
kan pengalaman vyang menghasilkan ketidakseimbangan dan
tantangan, sehingga murid berusshs mengembanghkan jenis lo-
gika baru sesuai dengsn masalah yang dihadapinya. Cara ini
dia sebut metode Disgnosis, dan Piaget menyebutnya metode
Riinik.

Hetode klinik adalsh suatu model yang dikembangkan
Piaget =ebagsi reaksi terhadap ketidakpuasannya atas ob-
servasi marni dan tes baku. Dis ingin mengembangkan suatua
prosedur terstroktur, tetapi juga vang dapat berubah-ubah.

Dengan demikian snsk bebas bergersk sesual dengan pemikir-



annva. Dan bersam:

o2

an dengasn itu anak pan dapat menghasil-

kan  informasi vyesng definitif tentang tinghat berpikir.

Dalaw proses belajar ini Piaget menggunakan tehnik
wawancara. Tujuannya adalsh vntuk menentukan tahap pemi-
Riran anak serfta menilal batas pemikiran klasifikasi dan
konservasil angkanya, dan kemmdian disertsi dengzsn mengob-
servasl  terhadap linghkungasn dan tingkah laku anak. Pewa-
wancare {(guaruy; mengajukan sebanvak mungkin pertanyvaan
sampal dis percaya bahwa persyaratan bsgl tingkat berpikir
tertentuy telsh tercaspsil.

Bagl guru, Jawabsn yvang berguna saja vang dipilih,

oAb anak yvang Rursng berminat kepsds sesuatu  pertanvaan

skesn menjawsb asal =aja. Jawaban ysng berwakna adalsh yvang
spontan  dan reflektif. Bagl jawaban vang kurang kaya
digunaksn tehnilk counter-suggestion. Tujuannya adalah

untuk menggali pemikiran anak lebih jauhk. Bila anak telzh
sampal pada tingkat pemikiran vanz spesifik, diberikan
pembenaran yvang logis (Judgement) serta dilengkapi tugss-
nys dengan keterampilan vyang relevan.

Yang rerln jugs diperhatikasn guru bahwa dengan teh-
nik wawancarz inl guru diharushksn banyak memberi tugas,
agalmana membuat anak berinteraksi dengan tugas dan me-
nentukan tingkat ketepatan mengadakan counter-suggestion.
Gura  Jugs harus dapat menilai dan menentukan rentangan

umum tahap-tahap perhkembangen ansk agar tugas-tugas vang



dimasukkan ke dalam kurikulum adaslah yang tepat. FKarens
it guru dapat menilai peserta didiknva secara individual.
Penerapan teori Piaget dalam proges belajar meng-

ajar mempunyvasi tiga tahap, vaitu:

1. Tahap konfrontasi

Pada tahasp ini peserta didik dihadapkan kepads

situasi yvang menantang, penuh teka teki dan kadang bersi-
fat 11logis. Siswa dinarapkan dapat beradaptasi
(melakukan asimilasi dasn akomodasi terhadap situasi

tersebut sehinggs pemikirannys dspst memecshkan teka teki
itu. Guru harus dapat menciptsksn situasl sebalk mungkin
terutama memberikan masalah vang sesuail dengan  tinghkat

perkembangan peserta didik.

2. Tahsp inkuiri

Pads tahap ini guru mengusahakan agar respons pe-
serta didik dapat digali dan muncullah tingkat berpikir
tertentu. Tehnik vang digunakarn adalah probing dengan
cars: (1) bertanya untuk meyvakinkan sesuatu, (2) melakukan
counter-suggestion, misslnyva menanyakan, "apakah yvang anda
pikirkan?”, "apakah vang anda likat?”, (3) menemukan res-
pons peserta didik vang tepat, (4) menanyakan kepada pe-

serta didik tentang alsssn-alasan pembenaran responsnya,
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misainya dengan menanyakan, "hagaimana anda tahu?”, dan

sebagainya.

3. Tahap transfer

Pada tahap ini guru mengemukakan suzatu masslah barn
vang menantang peserta didik untuk berpikir. Guru menanya-
kan alassn-slasan peserts didik kemball dan menggali
pewmiklirannya yang lebih Jjauh tentang masalah-masalah
tersebut sgar peserta didik dapat mentrangfer kemsmpuan
verpikirnva terhadap berbagai masslah.

¥odel mengajar yang diprogramkan oleh Piaget ini
hanya untuk anak sampal usia 16 tahun. Jika modelnya ini
akan digunakan untuk mahasiswa, perlu suatu modifikasi,
terutama pads bobot tuges dan tehnik probing dan counter-

cunggestion yvang digunskan.

D, KEritik-kritik Terhadap Teori Perkembangan Kognitif

Teori vang dikemvkakan Piaget itu ternyats tidak
sunyli dari kritik berbagsil ahli. Pi antara kraitik vang
ditujukan kepada Piaget, Popper mempertanyakan teori vang
digunakan PFPiaget. Sebagsal seorang peneliti en-piris,
karva-ksryva Foprer banyak dipengaruhi oleh pandang-an yang
bersifst teoritis dan filosofis.

Sehubungan dengan itu Popper mempertanyakan apakah

teorl vang digunaskan Plaget itu memecahkan massalah, apakah



tidak mungkin bertentangan dengan tecri-teori filsafsat.
Sementara 1tu Philip mengakui bahwa tidak mudah menjawab
pertanyaan Popper tersebut. Untuk itu ia menganjurkan agar
membaca buku-buku Piaget agar dapat memahsmi slur pikiran-
nya secara lebih baik. Meskipun demikian karyanya mengsan-
dung masalah internal yang menyebabkan analisis Piaget ti-
dak mudah dipahami.

Theodore Mischel menilsi bahwa masalah-masalah yvang
terkandung dalam toeri Piaget bersifat sangat konseptual.
Dia {(mischel}, dengan latar belakang filsafat Eropa, meng-
anggap filsafat sebagai spekulssi umum yang tidsak mempu-
nyai pemecahan. Dia juga tidak tertarik dengan epistimolo-
gi analitis yang secaras langsung relevan dengan masalah-
masalah yang diminatinya. Mischel lebih lanjut mengemuka-
kan bahwa pembaca buku Piaget mungkin bertanya apaksah
‘struktur’ vyang dikemukskan Piaget itu mempunysi objek
vang nyata atasukah hanyva merupaksn zlat untuk menganalisis
realita?.

W.V.0. Quine mengsjukan kritik tentang struktur
kognitif dslam buku Piasget yang berjudul Enam Studi Psiko-
logis. Quine méngatakan pembaca buku Piaget akan mengalami
kesulitan dalam memazhami “struktur’, karena terminologinya
yvang teramat sulit (Quine dalam Phillips, 1887 1653,

Perbedaan sntara Piaget dan para filosof merupakan

perdebatan vasng terutams tentang bagaimana cara yang ter-



haik dalam penvajian konsep vang menggunaksn gambar hsgi
pembentukan struktur kognitif. Pars filosof lebih memilih

car

o

sererti jaringan kerja dengsan unsur matematika logis
pada pusat stzu intl masalah, sedangkan Piaget memilih be-
berapa Jjaringan kerja, satu di antaranya mempunyai sifat
matematika logls. Juga dipertanyakan di sinil jika masing-
masing individu membangun strukturnya sendiri, bagaimana-
kah proses perkembangén struktur itu akan dapsat memberikan
hasil vang sama bagl setiap orang?

Selanjutnya Hoam Chomsky, seorang pakar bahasa yang
Lterkenal, mendemukakan bahws Piaget mengembangkan “inter-
aksionisme hkonstruktif’® tertentu, yaitu pengetahuan baru
vang dibangun melsiul lnteraksi lingkungan. Pertgnyaannya
vang mendasar terhadap Piaget ialah bagsimana pengetahuan
1tu dibentuk. Pizget tidak dapst menerangkannya. Menurut
Chomsky, thkemungkinan Jjawsbannya islah adanva struktur
Eenetika bawsan vang menentukan proses kematangan. {Chom-
sky dalam Phillips, 1987 : 1713. Dia mengomentari lebih
jauh bahws pandangasn Piaget itu "kabur’ dalam hal-hal vang
dianggap penting. Keksburan itu, bahkan merupakan kesalah-
an pandangan tentang empirisme. Hal ini terlihat pada tu-
lisannya vang menvatakan bahwa fungsi mekanisme kognitif
vaitu tundok kepsdz reslita, meniru ciri-ciri realita se-
tepat munghkin sehingga dapat menghasilkan sustu reproduksi

vang memiliki sekecil mungkin perbedaannya dari realita



eksternal. Pengertian empirisme mengandung makna bahwa re-
alita dapat dikurangi sampai kepada ciri-ciri vang dapat
diamati (Piaget dslam Phillips, 1987 :173). Atas pandang-
annya itu, Phillips mengomentari bshwa hal itu bukan se-
mata-mata karena ‘slip’, melainkan berdassrkan Kamus
Filsafat (pengertian) Pliaget tentang empirisme yang tidak

relevan.
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PEREKEMBANGAN KOGNITIF MORAL

A. Teori Rohlberg dan Hubungannva dengan Teori Pilaget
Telashan kits wengenai perkembangan kognitif moral

inl didasarian kepads fteoril stau temuan Lawrence Kolhberg

N

(1953 =5.d. sekarang). Kechlberg mendasarkan studinys ten-
tang perhkembangan keognitif daril Piaget. Piaget, sebagaima-
na telah dikemukshan pada bagian terdahulu mempelajari
perkembangan intelekifual anak, dan menemuksn beberapa
tahap perhkembangsn intelektval ataun kognitif anak. Tahap
tergebut adalah tahap pre-operasional, tahap operasional,
dan tahap operasi formal. Selanjutnya Pisget mengembangkan
suatun model mengajar yang dapat diterapkan dengan tehnik
wawancars hklinik, yvang disebut dengan metode klinik.

Dari sginilah, Kohlberg mendapatkan tiga tahap per-

kembangan kognitif morsl seseorang. Tahap tersebut terdiri

+

atas: (1) tahap pra-konvensional, (2) tahap konvensional,

dan (3} tahap psgsca-konvensionsl stau post-honvensional.

m

Masing-maging tahap inil mempunyail dua tashap lagi. Dengan
demikian perkembangan kognitif moral ini meliputi enam
tahap. HKemudisn Kolhberg meawarkan teori tersebut untuk
diterapkan dalam suatu model proses belajar mengajar.
Piaget berpendapat bahwa anak akan memahami sesuatu

pada taraf yang lebih tinggi atau abstrak melalui skomoda-
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i atau restruksi pola kognitifnya. Demikian pula Kohl-
berg, mementingkan peninghkatan pewikiran/penzlarsn tentang
masalah sosial dan moral vang terjadl menurut restruksi
tersebut.

Kohlberg percaya bahwa guru dapat mempengaruhi
tingkat berpikir ansk tentang moral asal saja guru mampu
mengorganisir pengajaran sesuail dengan perkembangan siswa
tersebut. Guru dapat saja menciptakan suatu sitwasi bel-
ajar vyang terbuka untuk pengembangan berpikir s=iswa ke
tingkat vang lebih tinggi. Situasi vang diciptakan adalah
sitvesi yang mengandung masazlsh vang kontradiktif dan si-
tuazsi ysng memungkinkan terjadi dialog tentang konflik mo-
ral yang dikupas =zecara terbuka. Dengan demikian terjadi
proses peningkatan tahap berpikir moral siswa kepada ting-
kat yang lebih tinggi.

Di mamping mendasarkan teorinya dari hasil peneli-
tian Piaget, Kohlberg jugas mendspat masukan dari pendapat
dan hasil penelitian John Dewey (1858 - 1932) tentasng per-
kembangan moral.

John Dewey mengemukakan hasil studinya tentang
perkembangan moral, bahwa perkembangan moral seseorang
berlangsung setahap demi setahap. Dewsy menemuksn tigs
tingkat perkembangan moral, vakni: (1) tingkat pra-konven-
sional atau pra-moral; vaitu suatu tingkat dimana ansak

belum mampu membedakan benar sslah, bakhsn ia tidak mem-



punyal  rasa benar dan sslah. {2

I,
—

tingkat kaonvensonsl,
yvaitu susitn tingkat diwmans seseorang telash menerimz nilsi-
nilai dan norms dsri orang tua dan masyarakat. (3) tingkat
otonomi, yvaitu suatu Lingkat dimana seseorang telsh mampu
membuat pilihan sendiri secara bebas.

Teoril Dewey menvatakan bahwa seseorang akan menjadi

't

w

warga masyarakat yvang demokratis, bila ia diberi kesewmpat-
arn unftuak mengembangken nilai-nilai, prinsip-prinsip dan

tanggung Jowab sosial Ok

.,.
o

= srah LTingkst otonomi moral,

(Lawrence Kohlberg, 1978, hal. 176 - 177)

B. Tahap-tahap Perkembangan Moral

Sebagaimana telah dikemukakan bagi bagian terdahulu
bahwas perkembangan kognitif morsl seseorang meliputi  enam
tshap. Masing-maesing tahap mempunvail ciri-ciri tertentu.
Tahzp-tahsp perkembangan'kognitif moral serta ciri-ciri

vang dimaheud dibahas berikut ini.

1. Tahap pra-konvensional

Ariak ysng berads psda tahzsp inl telah talm apa vang
dikatzkan baik dan tidsk baik, vang benar dan tidsk benzr.
Itu diketahuinyvas dari linghungannnyva; dari ibu, avah,
hakak, teman, dan lsin-lain. Kalsu bersalah ia akan dihu-
kum. Tak heran bils ia memilib baik - buruk dari konseku-
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nyal akibat pisik vang menvenangkan atau menyskitkan,
apakah iz mendsapasthan hukuman, pukulan atau dia_ digayang
dan memperoleh hadish darl orang vang berkuasa membuat
aturan.

Jadil, pads tingkat ini, individn menghadapi dan
mempertimbanghkan masslah moral dari segl kepentingan diri
gendiri (individulisme). Karenas itu, seseorang vang berada
pada tingkat ini tidak begitu menghirsnkan apa yang diru-
muskan masyvarsksat tentang baik dan buruk. Dia hanya me-
metitingkan konsekuensi perbustasn itu pada dirinya, seperti
hukuman, pujian, dan penghsrgaan vang bakal i1a terima
apabila melakukan sesuatu perbuatan.

Tingkatsn pertamz ini melipunti dua tahap yaitu:

(1) Orientasi hukuman dan kepatuhan.

Pads tahap ini, ukuran baik - buruk bagl anak di-
tentukan oleh konsekuensi pisik; senang atau tidak senang.
Ia tidak melihat makna stau nilail sesustu itu bagi manu-
sia. Yang penting baginys izmlsh agar dirinya bisa terhin-
dar dari hukuman. Dia mematuhi sepenuhnys kekuasaan demi
kekunagaan vang =ada agar dia tidak mengalsmi hal tidsk
disenanginya. Dia psatuh bukan karens rass hormat atau
nilai-nilai moral vang mendasarinya, tetapi karena dia
melihat bukuman dan otorilitss vang terkandung di  dalamnya.

Jadi, pada tahap ini konsekuensi pisik terjadi padsa

diri seseorang menentukan benar dan salah baginya. Sesuatn



dikatzkan benar bila tidak mengskibatkan hukuman. Misalnya
seorang anak man menyirami tsnaman karena takut ditempe-
leng ocleh syshnya. Dalam hal ini snak tshkut pada hukuman,
hukan  karena nilai-nilail morsl vsng terkandung di  dalam
huakuman dan okoritas

(2% Orientasi instrumental relatif.

Orientasi instrumental maksudnya bahwa sesuatu da-
pat digunazhkan sebagal instrumen atsu alat untuk mencapsi
tujuan atan untnk memenuhi kebutohan. Maka pada tahap ini
agesupatuy  shkan dianggsp baik apabils berguna untuk membawsa
tebaikan  bagi divinya sebagai balasannya.

Pada tahap inl tumbuh konsep adil dalam arti saling
memberl dan menerima. Misslnyas, ansk man membagikan kuenva
hepada  temannvs agar pada waktu lainnys teman itu  akan

memb

o

lssnys dengan cars yang sama. Seseorang mau membantu

1

bt

orang l1sin 3gsr pada kesempatan lain orang lLersebut man
balas membantunys. Budil dibalas dengan budi. Contoh lain,
seorang mau membersihkan selokan milik  tetangganys bila
sugty  ssat  tetangganys  Jjugs mau  membersihkan selokan

miliknva.

2. Tahap konvensional
Pada tahap inil, vang menjsadl pedoman kelakuan se-
secrang adalah aps yang diharaphkan dari kita oleh orang

lain; orang tus, keluarga, guru, kelompok, satsu negara.



Akibat perbuatan itu kurasng dihirsukan. Individu berusaha
herkelakuan vyang sesuai dengan kelskoan orang lain dalam
kelompoknyva sehingga terdapat konformitas kelakuan. Misal-
nya mengenai pakaian, musik vang disenangil, dan sebagai-
nya.

Selain itu pada tahzsp ini dipupunk loyalitass terha-
dap kelompok dan secara aktif berusaha untuk memelihara,
mendukung dan wmem-pertshanksn norma-normzs kelompok sambil
mengidentifikasikan diri dengan anggota kelompok lain.
Dengsan demikian terjadi kekowpakan kelompok.

Jadi, pada tahap ini anak mendekati sustu masalah
moral dari segi hubungan individu dan masyarakat. Dalam
tahap ini berarti seseorang telah menyadari bahwa masyara-
kat mengharapkan sgsr ia berbust sesual dengsn norma-norma
dan kebiasasan masyarakat.

Tingkatan ini terdiri stzs dus tahsp yakni;

(3) Orientasi kekompakan atau konformitas atau keselarasan
interperéona].

Motivesi perbusatsn morsl sesecrang pada tahap inid
ialah keinginan untuk memenuhi apa yang diharapkan orang
vang dihargai/diseganinya. Suatu kelakunsn atan perbuatan
dipandang baik aspabila menyenangkan hati orang lain dan
diterima baik oleh orang lain. Individu berusaha agar di-
senangi orang lain stan masyarakat dsn menunjukkan dirinva

sebagai =seorang vang bernist baik.
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Seaeorang dinilasl dari segi iktiksd baiknya. Misal-
nya, seseorang mayu menanam pohon di  halaman sekolahnya
agar ia memperoleh sanjungan sebagal seorang vang baik
deri guru stau Lteman-temannys.

(d) (Orientasi hukum dan aturan.

Pada tahap ini, suatu perbuatan baik diunkur dengan
kepatuhannya kepada peraturan/undang-undang vang telah di-
tetapkan, atsu perintah atassn, atau otoritas demi keter-
tibsn masvarakat. Karens itu, demi ketertiban masvarakat
orang harus melaksanakan kewajibannyva, harus menghormati
stasannya shtsn pemerintah, dan harus  turot memelihara
ketertibar mesverakat demi kehidupan vang tertib.

Jsdi. padzs tahasp ini sesecorang telah menerima sis-
tem =osial cdan lembags vang ads, dan telah menyadari untuk
melaksanakan kewajiban, serta turnt menjsga ketertiban
masyarakat deml kehidupan vang tertib. Misalnys, seorang
tidak mau mencurl karenz ada undang-undang vang melarang-

nva.

3. Tahap pasca-konvensiocnal

Tinghatan ini disebut dengan otonomi ztau prinsip
vang universsl. M3l ini disebablkan harensa pada tahap ini
perilake  individn tidak dida=zarkan pada pandangan vyang
bersifat relatif atzu unsur-unsur subjektif dari atursn

esosial. Pada tahap ini nilai-nilai dan  prinsip-prinsip



moral dirumuskan sedemikian rupa sehingga dapat berlaku
lepas dari otoritas individue stan  kelompok.

Sesecorang melihat aturan moral lebih tinggi dari
undang-undang dan norma-norms. Undang-undang dan norma-
norma bukanlah sesuatu vang absolut, masih ada kebenaran
yvang lain.

Tingkat ini terdiri atas dua tahap, yaitu:

(85 Orientasi legalistik berdasarkan perseftujuan bersams.

Pada tshap ini uvmumnya individu mempunyai keinginan
untuk berbuat menurut normas yang telah disetujui bersama
dalam masyarakst. Ini muncul setelah meninjaunyva secars
kritis. Di luar undang-undang, individy masih dapat meng-

ikst perjanjisn tidsk t

{

rtulis dengan masvarakat vang
wajib ditaatinys.

Jadi, pada tahap ini sesecrang melihat masalah
meral dari segi hak dan norms umuam  yang berlsku bagi
individu dan masyarakat setelah diselidiki secars kritis
dan diterims baik oleh seluruh masyarakat. Perbuat-an baik
didasarkan atas persetujuan tidak tertnulis dalam masyara-
kat. Misalnya, seseorang tidak akan membunyikan radionya
keras-keras ksrenz bisa mengganggu ketenangan tetanggs
vang sedang sakit.

{B) Orientasi prinzip etis yvang universal.
Pads tshap ini masalah moral dilihat dari keadilan,

kesamaan hak dan harkst manusis sebagai individu.  Sesuatu



tindakan dlsnggap benar apabila sesuai dengan keputusan
ksta hatil yang berdasarkan prinsip etis yang bersifat uni-
versal, vang mempunysi kemaniapan dan berlsku bagi semus
orang. Mizainve, =eseorsng menghargail orsng 1lsin benar-be-
nar  sebsgsl manusias tanps memandang stribut yang  disan-
dangnya. .

Demikiasnlah orientasi perbuastsn seseorang rads
masing-masing tahap perkembangan moralnya. Setiap orang
akan bersds pads calah satu tahasp perkemabangsn tersebut.
Blasanya dimulal dari vang paling rendah, dan diharapkan
seseorang bisa mencapal perkembangan vang fertinggi vaitu
tarsf kematangsn atau otonomi moral (Tahap ke-B8). Bils
sesecorang telah sampal pada tahap ini, dalam berperilaku
tentu dis ti;ck lagi takut hukuman, tidak harap pujian dan
imbalan, tetapl secara matang menentukan pilihan atas kats
hatinya vang dapat diterima secars universal {(kapan, di-
mans dan oleh siapa =aja). Agar seseorang bisas sampsi pada
tahap ini, Kohlberg jugs menawarkan sustu model atan meto-

de vang dapst diterspkan dalam proses belzjar mengsjar.

C. Model Cognitive Moral Development

Berdaszsrkan patoksn-patokan mengenal teori Kohl-
berg di atas, maka dspat disusun sustu pendekatan baru
vang bersifat non-indoktrinasi. Pendekstan tersebut teru-
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diterapkan dengsan cara disknsi. Pendekatan dimaksud
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disebut dengan model Cognitive Moral Development (Pe-
ngembangan RKognitif Moral). Model ini terutama dilaksana-
kan dengan metode diskusi yang memberi kesempatan kepada
anak untuk mengeluarkan pendapat dan menghsrgsi pendapat
orang lain dalam rangks menentukzan pogsisinys dan  menghor-
mati posisi orang lain. Karena itu model Xohlberg ini
mencakup kegistzn anftara lain:

a. Mengemukakan masalsh moral yvang sungguh terdapat dalam
dunia kenyatsaarn.

b. Mengalsmi sungguh-sunggunh suatu konflik, pertentangsn
batin, sepanjasng proses mendiskusikan dilema moral
berlangsung.

¢. Mendengarksn dan berkenslan dengan taraf pemikiran
orang lsin yang lebih tinggi dari padanva.

d. Mengemukakan pendspatnys menuarut taraf perkembangan mo-

ralnya.

e. Menghadapi kenvataan bshwa pemilkironnya tidak konsisten
mengenszi berbagal ragam masalah moral walasupun tak se-
orang jugs vang menyatakan Jawsban bensr atan salah.

Masalah moral baru merupaksn dilema bila terdapat
pendapat vang bertentangsn wmengenal masalah itu. Maszlash
itu harus asli artinva memang terjadi dalam kehidupan
nyats.

Dishusi kelas dilakssnshkan dengan wmemfokuskan diri



pacs  slasan  tokoh pemegang sesustu peran. Siswa diberi
kesempatan untuk mengemukakan apa yvang seharusnya dilsku-
kan  oleh tokoh itn, fentu ssjs menurut taraf pemikiran
moral mesing-masing.

Disdakannya diskusi merupakan kesempatan timbulnya
alasan  pada taraf yang lebih tinggi. Meréka vang berads
pada faraf di baswahnyas ahkan dikonfrontasikan dengan pendi-
rian  tersebut dan peserta didik mungkin menemuksn bahws
pemikirannys mengenai berbagal situasi morsl-sosisl vang
tidak mantzp, tidak Konsisten sehingda dis dapat mencari

pegangan yvang lebih tinggi.

D. Ciri-ciri Model Pengembangan Kognitif Moral

Sebagaimasns telah dikemukakan rada halaman terdshu-
In bahwa teori Kohlberg membuka jalan untuk menciptakan
metode  bara dalam pendidiksn moral. Metode vang dimaksud
mempunyal ciri-ciri berikut.
1. Berpedoman pada tahap-tahap perkemhangan moral

Metode ini mewmpunyai prinsip bahwa nilai-nilai
dipercleh anak/peserts didik melslui suatu proses vyang
mempertimbangkan tshap/taraf pemshaman moralnya. Nilsi-
nilai diperoleh peserts didik sesusmi dengsn tahap perkem-
bangan morslnya, dengan katas lain pembinaan nilai-nilai
kepada peserta didik berpedoman tshap perkembangsn rmoral

anak.



2. Anti dogmatis dan tidak mengcunakan indoktrinasi.

Ini berarti bahwa metode ini dilaksanzkan dengan
tidak menggunakan indoktrinasi. Peserts didik tidak dibe-
ritahukan/ditentukan nilsi-nilai. apas vang harus mereka
anut. Guru tidak mengajsrkan nilai.

Kita ambil contoh dalam pendidikan akhlak. MWereksa
(peserta didik) diberi kesempatan untuk membicarakan seca-
ra kritis berbsgai mmsalah sosial dan moral. Mereka hafus
membentuk pikirannya sendiri tentang masalah-masalah ter-
sebut dan membandingkannys dengan pendapat teman-temannya
maupun orang lain.

Adanya perbedsan pendapat akan mendorong peserts
didik untuk meninjav pendiriannya kembali. Dengarn cara ini
kemungkinan peserta didik dapat meningkstkannva. Dalam
pada itu guru tidask menyuruhnys untuk menerima nilai-nilsad
tertentu. Siswa itu sendiri harus menentukan dan memilih
nilai-nilai yang dapat difahami dan diwujudkannya pada di-
rinya. Juga tidak diharspkan agar semua =iswa akan meneri-
ma nilai-nilsil yazng sams pada saat yang sama vyang dapat
diuji.

Perkembangan nilai bersifat individuszsl. Hilai-nilsi
berkembang wenurut taraf perkembangan masing-masing in-
dividu. Apra vang benar dan baik dalam menghsdapi wasalsah
sosial moral, bukanlah ditentukan oleh guru melainkan oleh

peserta didik itu masing-masing.



3. Tidak hersifat netral dalam kal nilai-nilai

Pendidikan bersifat normatif. Masalsh-maszlah sosi-
2zl selalu wmengandung aspek moral. Siswa harus diberi ke-
sempatan untuk mendiskusikasnnvs secars terbuks,

Kohliberg berpendapat sesuai dengan hasil peneli-
tiarnya bahwa anak-anak dapat mengembanghkan kemamguannya
berpikir wmengenal magsalah-masalzh moral. Hal ini lebih
dikenzl dengan aps yang disebuinya dengan "moral resson-
ing".

Kemampuan peserta didik tersebut dapat dikembanghkan
melalui diskusi tentang masalzh-ma=zalah moral. Siswa
dihadapkan, dikonfrontasikan dengsn situasi-situasi pelik
d1 manz keputusan tidak dapat dismbil dengan wmudah. Mereksa
haruz menentukan posisinys dan memberiksn alasan apa sebab
peserts didik memilih posisi itu. Selain jitu peserta didik
Jnga harus mendengarkan pendirian dan alasan orang lazin
mengenal masalah morsl itu. Melalui diskusi ini diharapkan
sda  pengaruhnya ferhadap perkembangan pemikiran peserts
didik mengen=zi massslah-masslah moral.

4. Mencegah timbulpyva reletivisme

Dalam metode ini, guru tidsk menentuksn sendiri
vang balk untuk dipilih =iswa. Jiks gurn tidsk menentukan
apa yang baik dan tisp anak diberi hak untwuk menentukarn
pilibannys  sendiri, maka wuncul svatu pertanyaan, apaksah

hal ini tidak zkan menimbulkan relativisme?. Apskah dzalam
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situasi itu Jjugs tidak akan terjsadi kesimpangsiuran ten-
tang apa yang baik dan tidak baik? *

Memang ada vang kurzng szsetujn dengan pemberian
kebebasan serupa ini kepada peserta didik, dan mengingin-
ken sagar gura atazu sekolah menentuksn nilai-nilai  vang
harus diterima dan diambil/dipilih oleh sanak-anak/peserts
didik. Akibatnya tentu indoktrinasi lagl vyang terjadi.

Yang perlu diperhatikan tentunyva apsbila sisws
memilih yahg sangat mervgikan/merusak, baik dirinva sen-
diri mauvpun masyarakat, misalnys peserta didik memilih
meminum racun daripada meminum obazt, maka gunru tentu perlu
menjaga Jangan sampai terjadi hal ysng demikian.

Mungkin kebanyakan pendidik maupun orang tuz demi-
kian Juga pendiriannysa. Sudah lazim kita snggap bahwa pen-
didikan =ebsgal nssha untuk menvampaikan nilai-nilai ke-
pada generasi baru. Untuk melestarikan nilal-nilai  tradi-
gsonal, demi keutuhan kelompok, orang wmerasa bertanggung
jawab agar anak-ansk menganut nilsi-nilail yang sama dengan
lingkungan hidupnya. |

Namun Kohlberg mensruh kepercayaan'kepada anak-anak
bahwa mereksa mampu uvuntuk membentuk sistem nilai-nilainya
masing-wasing. Karens itu dia menghindaril cara yvang hersi-
fat dogmatis den indoktrinasi.

Ada slassn antuk memshami pendirian Rohlberg ini.

Masyarakat cepst berubah karena pengaruh perkembangan 1lmm



pengetahuan dan feknologi. Masvarakst tradisional tidak
daprat bertzhan terhsdsp arus modernigsassi dan globalisasi.
ITkatan kelompok menjadi renggdang karena perpindahan ke
kota-kota besar, di mana orang harus berjuang untuk diri
sendiri. Individu harus menghadapi dunia dengan pikiran
dan kemampuan sendiri.

Dalam masyarakat vang mahkin individuoalistis ini
peserts didik tidak dapat herpegang pada nilai-nilai lama
yvang tLtidak Dberlaku dalam menghadapi =situasil baru vang
terus wenerus berubah. Karenm 1tu peserta didik harus
mampu menentukan sendiri nilzi-nilainya dalam menghsdapi
masalah sosial moral.

Hetade Kohlberg ini lebih sesuai bagi masyvarakat
modern vang demokratis ysng menaruh kepercayvaan stas ke-
manpuan individu untuk berpikir kritis dan inteligen dalam
pemecahan masslah, dan dalam ussha yang terus menerus

untuk wmencari jswaban vang lebih baik.

E. Beberapa Generalisasl Berkenaan Dengan Teori Kohlberg
Berdazarkan penelitian Kohlberg vang cukup lams,

Se

o

ra  smpliris dan longitundinal, kita menemukan sejumlah
generallsss tentang perkembangan hognitif moral seseorang.
Adapun generalisasi dimaksud diunrsikan dibawah ini.

1. Tahap-tahap perkembangan moral sepertl vang dikemukakan

di atas berlakn bagi semus kebudavaan di dunia ini. Wa-



lanpun penelitian yang dilakukan Kohlberg hanva meli-
puti beberapa negara, namun dapat kita percaya bahwa
kesimpulannya juga berlakn bagi semua negara.
Perkembangan moral melalui tahap-tahap dan urutan vang
dikemukakan Kohlberg selalu sama. Tidak mungkin sesea-
rang melompatl suatu tahap perkembangan tertentu walau-
pun kebndaysannya berbeda. Miszlnya, tidak mungkin
perkembangan moral seseorang melompst dari tahsp ke-1
langsung ke tahasp-3. Tetapi dia harus meningkat 1lebih
dahulu ke tahap-2 untuk kemudisn sampai ke tahap-3.
Perkembangan terjadi berkat tarikan dari suatu tahap di
atas di mana tahap individu yang bersangkutan berada.
Individu dapat memahami pemikiran orang vang beradsa
pada tahap yang langsung di atasnya. Ada kemunghkinan
dia tertarik oleh pemikiran demikian karena lebih logis
dan lebih sesuai untuk mengatasi suatu dilema yang
dihadapi. Maka pada saat 1ftu dia berdiri atas dua tahsap
vang s=ecars lambat lasun diz memaszuki tshap berikutnya.
Tidak selalu perkem- bangan inil terjadi. 'Perkembangan
baru terjadi bila individu dapat merestruktur pemikiran
moralnya.

Terdapat perbedaan individual dslam kecepatan perkem-—
bangan moral. Semua anak munlai dari tahap pra konven-
sional. Pemuda pada umumnya mencapai tahap konvension-

al. Akan tetapi hanya 20% dari orang dewasa yvang sampal
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rada tzhar pascs konvensionsl. Berpikir pads taraf yvang
dah zelalu munghkin., Bilas seseorang berads pads
taral vang lebil tinggl akan dapot mencapai tzhap ke-4

3 omemsituhl undang-undang .

vaat
Perbentbangan woral dapat dipupok melslui pendidikan
formal. Csra yvang efektiflf islsh mengsisk siswa mendis-
kusikan masalah moral yang mengandung dilems. Pada saat
itu mereks berkenslan dan merasa tertarik hepads pemi-
kiran orang lain

ng lebih tinggi setahap dari pemi-

Ya
kirannys sendiri. Diskun=i akan bermanfast bilz pezerts

versds pads tahap pemikiran woral vang berbeds.

Pemilivan moral bertslisn dengsn kelskuan. Makin tinggi
taraf pemikivsn wmoral seseorang makin matang kelakuan
morelnva. Mengembanghan tarsf berpikir morsl asksn me-

aingkatkan wmoralitas perbuatan. Adsnvs hubungan antara
berpikir wmorsl dengan berbuat moral sangst essensial
bagli efektifitas metode "morsl ressoning” ini.

Kematangan morsl memperbessr kemampuan untuk memecahkan
tonflik woral. Makin tinggi kemzatangan wmoral seseorang
makin Dbesar puls kemampanannys untuk berempzti  dengan

jumlan orang vang lebih banyvak dalam menghadspi dilemsa
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» watang dalam  perkembangan moralnya
»

aian lebin wesmpn memahsmi pemikiran orang pada  tahap

vang lebih  rendab. Pemikiran moral pads tzhap vang

lebinh rendah, leblh sederhana dari pada pemikiran morsl



pada tahsp yang lebih tinggi.

Tahapan perkembangan moral tidak terbentuk dengan meng-
ikuti sejumlah aturan morzl. Suatn tabap dicapai mela-
lui abstraksi berbsgai situasi yang dibentuk oleh seti-
ap individu bagi dirinyas. Meningkatksn tarsf pemikiran
moral adalah berkst uwegahs sendiri, bukan akibat’' peng-
ajaran langsung oleh guru. Indoktrinasi tidak banyak
ha-silnya. Pertumbuhan moral hanys terjadi bila indivi-
du daspat memandang sustu masslah morzl dari segi lain,
bu-kan hanys dari sudut pandang dirinya sendiri. Iz
harus dapat mewmbayasnghkan dirinve dalsm situasi orang
lain, dapat memsinkan peransn orzng lain dalam  konflik
sosial-moral vyang penting., Dalsm diskusi tersebut
peserta didik mengemukzhkasn pendirisnnys aksn tetapil
Juga mendengsrksn pemikiran ovang lain, terutams lebih

matang taraf moralnvs.



BAB IV
PENERAPAN TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF MORAL

DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

A. Pendshuluan; Beberapa Prinsip Dalam Pembentukan Nilail
dan Tingkah Laku

Sebelum kits membshas bagaimana pengembangan teori
Kohlberg dalam proses belajar mengajar sebagai salah satu
alternatif pendekatan pewmbinaan nilai dan tingkah lakn,
ada baiknys terlebih dahulu dikemukakan beberapa prinsip
metodologik yang perlu diperhatikan.

Pada dasarnya belsjar adalah suatu proses, dimana
vang terntama dilihat adalah apakah yang terjadi selama
seseorang menjalani pengalaman-pengalaman belajar untuk
mencapail sesuatu tujuan. Secara khusus, yang sangat perlu
diperhatikan adalah apakah telah terjadi perubahan nilai-
nilai anutan dan tingkah laku peserta didik selsma proses
belaiar nilzi itu berlangsung. Karena itulah, perhatian
perlu ditekankan kepada daya-daya yang dapat mendinamisasi
terjadinya perubahan tersebut.

Melaluil peristiwa belajar, manusia memperoleh
nilai-nilsai dan tingkah vang baru. Dengan demikian mereka
dapat mengadakan persesuaian dan perimbangan dengan per-

kembangan ftuntutan hidup dan kehidupannya.
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Adapun beberapa prinsip yvangZ perlu diperhatikan
dalam pelsksanasan proses belajar mengajar dalam rangksa
pembentukan nilai dan tingkah lakn vang diinginkan dikemu-
kakan oleh Winarno Surakhmad (1980, hal. 31-39) sebagai
berikut:

1. Prinsip Pembinaan Diri Sendiri

Bahwa mendidik adalah suatu kegiatan yang menguta-
makan proses mendidik diri sendiri. Kemampuan mendidik
diri sendiri adalah suatu tanda keberhasilan dan kematang-
an seseorang.

Tujuan utama pendidikan memang menimbulkan kemam-
puan pada seseorangd antuk mendidik diri sendiri. Apabila
ditujukan kepada bangss, maka pendidikan dimaksudkan agar
bangsa tersebut mampu mendidik bangsanys sendiri.

2. Prinsip Pembinaan Berkesinambungan

Bahwa proses mendidik diri sendiri itu harus terja-
di secara terus menerus sebagail suatu proses yvang panjang.

Belajar _adalah suatu proses vyang memungkinkan
peserta didik semakin lama semakin mampu bersikap selek-
tif. Karena itu proses menghayatil nilai-nilai hidup adalah
proses vang berlangsung terus menerus dan tidak berkesi-
nambungan.

3. Prinsip Tugas di Masa Depan
Bahwa proses mendidik diri sendiri itu tidak seke-

dar untuk wmemenuhi kebutuhan pertumbuhan, tetapi juga
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memperhatikan pemenuhan kebutuhan perkembangan setiap
peserta didik menyongsong hari depan masing-masing vyang
lebih cerah.

Usaha pembentukan tingkah laku akan selektif Dbila
proses itu langsung dikaitkan dengan kepentingan tugas dan
peran peserta didik di masa depan.

4. Prinsip Tinghat Kesiapan

Bahwa proses pembinaan yang merangéang perkembangan
itu harus berpijak dari tingkat kesiapan mental dan pisik
setiap peserta didik, karena usaha pembentukan tingkah
isku akan lebih berha=sil bila memperhitungkan tingkat
kematangan dan kesiapan peserta didik.

5. Prinsip Internalisasi dan Individuasi

Bahwa nilai-nilzi hidup vang dipelajsri memerlukan
saty hesempatan untuk diterima dan diresapi sebelum menja-
di bagian integral bagi diri pesertaz didik.

Suatu nilai akan lebih mantap bila melalui peristi-
wa internazlisasi (yakni menerima nilai sebagal bagian dari
sikap mentalnya) dan individuasi (yakni menempatkan nilai
tersebut menijadi sifat kepribadiannva).

6. Prinsip Sosialisasi

Bahwa nilai-nilai hidup vang dipelajari barulah be-
tul-betul berkembang apabila telah dapat dikaitkan dalam
konteks kehidupan bergama (bermasyarakat).

Suatun nilail dan tingkah laku baru mempunyal arti



bagi peserta didik bila telah mempercleh dimensi sosial,
dengan kata lain telah teruji secara tuntas sehingga dapat
diterima dalam kehidupan bermasyarakat.

7. Prinsip Konsistensi dan Koherensi

Bahwa tingkah laku yang menjadi ungkapan nilai-ni-
1azi hidup lebih mudah tumbuh apabila dipelajari secara
konsisten dan koheren.

Serangkaian tingkah laku nilai hidup akan lebih mu-
dah terwujud apabila dibina sejak semula secara tetap dan
konsekuen, serta tidak mengandung pertentangan antara ni-
lai vang satu dengan nilai-nilai yang lainnva.

8. Prinsip Sebab Akibat

Bahwa nilai dan tingkah laku tersebut perlu diper-
kuat dengan memperlihatkan konsekuensinya sebagai hubungan
sebab akibat yang fungsional.

Sesecorang akan lebih mudah memberi regpons apabila
motivasi timbulnya tingkah laku ity mempunyai kaitan
langsung dengan konsekuensinya.

9. Prinsip Integrasi

Bahwa nilai-nilai hidup itu tidak cukup hanya di-
pelajari sebagai 1lmu, fetapi hzrus diintegrasikan dengan
seluruh problem kehidupsn.

Kehidupan pada hakikatnys merupshan suatu totali-
tas. Karena itu tingkah laku tertentu tidak dapat dibentuk

atau dipelajari secara terpisah-pisah atau tersendiri. Ha-
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kin integral pendekatan peserta didik terhadap kehidupan,
maka makin fungsional pula hubungan setiap bentuk tingkah
laku vang dipelajarinya.
10. Prinsip Linghkungan Yang Kondusif

.Bahwa nilai-nilai hidup itu akan berkembang subur
apabila didukung oleh linghkungsn yang serasi.

Peserta didik dapat memliliki tingkah lakw sebagai
cermin-an nilai-nilai hidup tertentu karena dia hidup
dalam ling-kungan vang secara positif, jujur, dan konseku-
en merndukung nilai-nilainya.

11. Pripsip Komprehensif

Untuk menumbuhkkan suatu tingkah laku dalam konteks
nzsional diperlukan pendekatan pembinaan vang menveluruh.

Karena sifatnya yang halus dan abstrak, pengamatan
terhadap tingkah laku tidak selalu dapat dilakuksn secarsa
langsung. Sistem nilai seseorang adalah suatu sistem  ke-
diwasn vang sangat sulit didekatl secsrs lsngsung. Sistem
ini welibatkan manusia secara utuh,

12, Prinsip Objektivitas

Bahwa wuntuk dapat dihayati dslam arti sebenarnva,
nilai-nilai hidup tidak dapat ditanamkan secara paksa, se-
cara dogmatis dan indoktriner. Nilai tersebut harus dipu-
ruk dengan pemahaman objektif agar tingkah laku vang
diinginkan senantissa memiliki days susai yang sehat.

Dalam masvarakat, seseorang menghadapi keadaan yang
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bersifat heterogen atau pluralistik. Situasi vyang serba
pluralistik tersebut seringhksli menciptskan keadssn dimans
terjadi konflik dalam kehidupan sesecrang. Dalam pada 1itu
seseorang memiliki daya sual dan sikap selektif yang mampu
menyaring nilai-nilai vang bertentangan. Inilah yang lebih
berhasil mempelajari cara pemecahan masalah (konflik)
nilai demikian.

Kedua belas prinsip di atas harus difahami sebagal
suatu kesatuan karena prinsip-prinsip tersebut saling
berkaitan dan saling mendukung. NHamun dalam penerapannya
adakalanya suatu prinsip mendapat prioritas dan penekanan
tertentu.

Pengembangan metode atau pendekatan tertentu dalam
proses belajar mengajar pendidikan nilai - moral perlu
dijiwai oleh prinsip-prinsip itu. Demikian Jjuga halnya
dengan penerapan teori Kohlberg yang 1ingin dikembangkan
dalam proses belsjar mengajar ini, Juga memperhatikan

prinsip-prinsip di atas.

B. Eonsep Pendekatan
1. Diskusi; Pendekatan Pengembangan Kognitif Moral

Model Cognitif Moral Development (Pengembangan Kog-
nitif Moral) dilaksanskan dalam proses belajar mengajar
dengan metode diskusi. Guru menghadapkan kepada peserta

didik sua-tu cerita yang mengandung dilema satau konflik



moral. Konflik atau dilema moral itu diangkst dari hal-hsl
vang terjadil dalsm kehidupan $ehari—hari. Cerita tersebut
dijadikan sebagai pokok bahasan. Siswa dibagi atas kelom-
pok-kelompok kecil. Setiap kelompok peserta didik mendis-
kusikan cerita tersebut untuk menentukan posisi masing-
masing, pada tingkat atau tahap mana mereka berada. Hereks
menentukan pilihan sendiri sebagai  Jjawaban premecahan
terhadap dilema atau konflik nilai/moral itu.

Langhkah utama pelaksanaan diskusi tersebut adalah
a. Menghadapkan peserta didik pada suatu dilema moral.

Guru menyajikan suatu ceritz yang mengandung dilema
moral. Siswa diminta mengulangi dalam keadaan yang bagai-
mana peristiwa itu terjadi. Siswa harus sepenuhnya mems-
hami seluk beluk cerita itu. Istilah atau kata-kata sulit
perlu dijelaskan oleh guru. Secara khusus, peserta didik
herus memahami benar dalam keadaan mana tokoh cerita
berada.

b. Memberi kesempatan kepads seluruh peserts didik menentukan
pendiriannya.

Guru memberi kesempatan kepada setiap peserta didik
untuk menentukan posisi atan pendirian masing-masing.
Pendirian ini masih tentatif, bersifat sementara. Untuk
menentukan posisinya, peserta didik diberi waktu vyang
cukup. Ada baiknya mereka diminta untuk menuliskannvs,

disertai juga alasan-alasan mereka memilih pendirian itu.
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Guru judga berusaha untuk mengetahui pendirian kelas secara
keseluruvhan, wi-salnya dengan menyuruh mereks mengangkat
tangan atau dengan cars pemungutan suara. Karena vyang
dihadapi mereka adalah situasi yang mendgandung konflik,
mudah diketahui sapsakah mereks setuju atau tidak setuju
terhadap tindakan tertentu.

¢. Menyelidiki alasan-alasan di belakang pendirian peserta

didik

Guru menyelidiki alasan-alasan di belakang pendiri-
an peserta didik. Penyelidikan 1ini dilakukan melalui
diskusi kelas. Guru mendajukan pertanyaan-pertanyaan vyang
merangsang peserta didik berpikir tentang alasannya.

Diskusi dapat Jjuga dilzkukan dalam kelompok kecil.
Cara ini efektif seksli karena setisp peserta didik menda-
pat kesempatan menyampaikan pendapatnysa.

Diskusi kelompok kecil dilanjutkan dengan diskusi
kelas secara keseluruhan. Diskusi ini dibimbing oleh guru.
4. Memikirkan kembali pendirian masing-masing.

Sebagai tahap terakhir dalam pembicaraan (diskusi)
ini, guru meminta peserta didik vntuk memikirkan kembali
pendiriannya semula. Sebelumnya, guru terlebih dahulu
menyuruh peserta didik untuk meranghkum berbagal alasan
vangZ dikemukakan di dalam kelas. Guru dapst pula memberi
kesempatan kepads peserts didik untuk mengubah pendirian-

nya serta alasannya untuk mengubah pendirian tersebut.



Dalam Hal ini perlu diperhatikan bahwa tujuan
pelajaran ini bukanlah untuk mencapsl pendirian yang éama.
Guru sendiri tidak menyatakan pendiriannya dan tidak Jjuga
berusaha untuk mempengsaruhi pendapat peserta didik. Dis-
kusi ini tetap terbuka. Guru meminta kepada peserta didik
untuk terus memikirkan pendiriannya. Guru juga menganjnr-
kan untuk membicarakannya lebih lanjut dengan peserta
didik lain, teman, atau orang tua, atau yang lainnya agar

pendiriannya lebih mantap.

2. Syarat-syarat Cerita Dilema

Cerita vyang dihadapkan kepada peserta didik untuk
didiskusikan adslah cerita yang mengandung dilema (kon-
flik} moral. Cerita tersebut harus memenuhi syvarat-syarsast

tertentu, vakni:

a. Cerita itu harus berdasarksn kenyataan vang dapat diam-
bil dari kehidupan sehari-hari peserta didik, baik
masalah so-sisl atau pelajaran sekolah.

b. Cerita itu harus mempunyai tokoh atau tokoh-tokoh ter-
tentu. Peserta didik nanti akan menilai perbuatan tokoh
itu, spa yvang seharusnya dia lakukan.

c. Cerita harus mengandung pilihan bagi tokoh cerita itu.
Tokoh dapat memilih dari dua alternatif dan karena dia

itu menghadapi konflik. Sulitnya ialah bshwa apapun
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vang dilakukannya tidak akan dibenarkan oleh semua
orang, karena tidak ads satu jawaban yang benar atau
salah.

d. Tiap situasi dilema diakhiri dengan pertanyaan “Apakah
vang seharusnya dilakukan oleh orang/tokoch itu?” Perka-
taan "seharusnya” ,meminta penilsian moral. Guru tidak
menanysakan, “Apakah vang akan dilakukannya?”, karensz
pertanyaan 1ini hanya meminta peserta didik meramalkan
apa vang akan dilskukan. Guru juga tidak menanyakan,
“Apakah vang akan kamu lakuvkan dalam situasi itu?".
Pertanvsan ini aksn memaksa peserta didik memberi
jawsban yang tak mungkin dapat diterima peserta didik
semua. Maka peserts didik akan enggan menjawsbnya. Akan
tetapi pertanyaan, "Apaksh vang seharusnya ia lakukan”,
tidak melibatkan pribadi peéerta didik dan hanya memin-
ta pandangannya. Karena itu peserta didik lebih berse-
dia menjawabnya.

Menurut Kohlberg dilema moral kebanyakan terdapat

di sekitar masalah sosisl, yaitu: norma-norma sosial, ke-

bebasan warga negara, kehidupan, seks, kata hati pribadi,

perjanjian, harta milik, penghargaan diri, otoritas, hu-
kuman, kebenaran, dan lain-lain. Semua itu mengandung

bahan-bahan yang menarik untuk didiskusikan dalam kelas.



C. Teknis Pelaksanaan
1. Persiapan Pelajaran
Sebelum memnlai diskusi guru perlu menyusun ren-
cana pelajaran. Rencana pelajaran tersebut terdiri atas
(a) Cerita yang mengandung dilema asli yang akan disaji-
kan, (b) Alternatif dilema lain vaitu perubahan dilema
dari semula agsr benar-benar timbul perbedsan atau perten-
tangan pendapat di antara para peserta didik, dan (c¢)
Pertanyaan lacaksan yang méndorong peserta didik memberi
jawaban yang lebih mendalam.
a. Cerita yang mengandung dilema asli
Guru mempersiapkan susatu cerita vyang mengandung
dilema moral vang bersumber dari kehidupan vyang nyata
sehari-hari. Cerita ini harus benar-benar dapat difahami.
Istilah-istilah yang sulit dijelaskan. Riwayat/kisah vang
diceritakan harus membangkitkan pendirian yang bertentang-
an, dengan kats lain cerita tersebut telah memenuhi sya-
rat-syarat vang telah dikemukakan di atas.
Contoh cerita vyang mengandung dilems (konflik)
morsl, dapat dikemukakan di bawah ini:
Kisah Heinz
Istri Heinz mengidap kanker ganas. Menurut hasil
pemeriksaan dokter, istri Heinz perlu perawatan segera
dengsn obat berupa radium, kalau tidak istrinya bisa
maninggal dunia. Obat itu hanya ada pada satu apotik
di dserahnya. Obat tersebut harus dibeli/ditebus Heinz
secepatnya. Harga obat tersebut $ 1.000. Heinz tidak

punya uang sebanyak itu. Heinz mencobs meminjam uang
dari teman dan sahabatnya, tetapl ia hanya berhasil

G



mengumpulkan sebanyak ¢ 500. Heinz mencoba meminta
kepada orang apotik untuk mengurangil harga obat itu,
atau kalau bisa diangsur pembayarannya. Tetapli orang
apotik tidak bersedia, karena biaya pembuatan obat
tersebut mahal. Karena waktu semakin mendesak dan
keadaan istrinya vang semakin sekarat, Heinz bingung
dan akhirnyva timbul pikirannya untuk mencuri obat itu,
(Richard. H. Hersh, dkk, 1980, hal. 122).
b. Cerita vang mengandung dilema alternatif

Cerits vang mengandung dilema alternatif dimaksud-
kan untuk mempertajam konflik dalam cerita itu. Ini dila-
kukan bila dilema asli kurang membagi peserta didik dalam
dua front vang bertentangan dengan proporsi yang memadail.
Perbandingan proporsi pertentangan peserta didik sekurang-
kurangnya 70 : 30.

Untuk mempertajam pertentangan pendapat/pendirian
peserta didik, guru dspat (a) memperbesar konflik mengensai
aspek khusus, satau (b) merningkatkan keparahan kondisi
tokoh dalam cerits itu, misalnva isterinys sakit berat, ia
sudah tuva, lumpuh kaki sebelah, dan sebagainya.
¢. Pertanyaan lacakan

Pertanyaan lascaksn adalash pertanyaan yang diberikan
sleh guru untuk wmengajak peserta didik untuk melacak
alasan-alasan vang 1lebih mendalam. Dengan pertanyaan
serupa ini guru mencoba mendorek Jjawaban vang lebih dalam,
lebih prinsipal dan peserta didik dapat mengungkapkan
alasan-alasan yang masih tersembunyi.

Pertanyaan lacakan {(probe question) bertujuan agar

terjadi diskusi vang lebih semarak, dan setiap peserta
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didik turut serta dalam diskusi itu. Pertanvaan lacakan

Juga dimaksudkan agar disknsi itu jangan =ampai menyimpang

dan supaya selalu dipusatkan pada segi moral cerita itu.

Pertanysan ini misalnvya:

- Bagalimsna pendapatmu Agus, apakah sependapat dengan
Tuti?

- Coba berikan reaksimu terhadap apa vang dikemukakan oleh
Usmarn.

- Yudi, tadi kamu kurang menyetujui pendapat Oki. Apskah
pendapat Oki, dalam hal mana kamu tidak dapat menerima-
nya?

- Slapa yang mau wmerangkum berbagai pendirian vang hingga
kinl telsh diketengahkan?
atau, sehubungsn dengan cerita di atas;

- Apakah 1a akan mencuri kalau yang sakit itu bukan istri
vang dicintainya?

~ Apzkzah 1a akan mencuri kalauw vang sakit itu bukan kelu-

3

Pertanyazan lacaksn ini ada tiga jenisnya vaitu:

by
-

(a) Yang berkenaan dengan pokok persozlan.

(b} Yang mewminta peserta didik memandang persoalan dari
segi orang lain. Jadi peserta didik memandangnyva
dengan berperan seperi orang lain.

(e) Yang menanyakan konsekuensi universal.

LK UPT PERPUSTAKAAK
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(&} Pertanyvaan yang bertalian dengan perscalan.
Pertanyaan ini diajukan mengenai persoalan moral khususnya
vang tersangkut dalam cerita yang disajikan, misalnya
antara lain:

- apakah tokoh cerita itu wajib mematuhi atasan?

- apakah atasannya berhak untuk melarang dia menolong
temannya?

- apakah 1a boleh melanggar peraturan itu?

(b} Pertanyaan tukar peranan. Sebsgian besar dis-
kusi berkisar pada pikiran dan perbuatan tokoh sehingga
jelas salasan-alasan perbuatannya. Setelah itu pesertsa
didik-peserta didik disuruh meninjau persoalan moral itu
dari segi pandangan orang lain, agar mereka melihat segi
lain dari persoalan itu.

Bagaimanakah perasaan teman dalam cerita yang tidak
dibantu oleh tokoh cerita walaupun tokoh ini dapat memban-
tunya?

Dari segi si empunya toko, bagaimanakah pandangan-
nya terhadap pegawsinya yvang tidak mematuhi perintahnva?

Alih peranan ini gunanys untuk melihat adanya pen-
dirian vyang tidak konsisten padsa peserta didik. Adanva
perbedaan pendapat merupaksn kesempatan yvang baik sekali
bagi peserta didik untuk menyelidiki kembali perbedaan
itu. Seringnya timbul perubahan pendirisn pada peserta

didik merupakan masa peralihan perkembangan moral ke taraf



vang lebih tinggi.

(¢} Pertanyaan konsekuensi universal. Menjelang
akhlr diskusi guru dapat mengsajukan pertentangan vang me-
minta pertimbangan peserts didik mengenai konsekuensi
universal dari pendirian peserta didik. Misalnya:

- apakah pelanggar peraturan harus selaln diberi hukuman?
- apakah kawu harus selalu memberantas ketidakadilan?
- dan lain-lain.

Pertanyaan ini mengajak peserta didik untuk memi-
kirkan konsekuensi pendirian tertentu bagi seluruh masya-
rakat. Pertanyaan ini mendorong peserts didik berpikir
pada taraf moral yang psling tinggi.

Guru harus mempersiapkan ketiga jenis pertanvasn di
atas dalam jumlah yang cukup. Ia tidak usah mengemukakan
semuanya, hanya pada saat-saat diskusi dimulai mandeg,
menyeleweng atau telah mengulang-ulangi (berputar-putar)
buah pikiran yang sama, baru pertanyaan-pertanyaan terse-
but digunakan. Pertanyaan yang tepat pada saat yang tepat
akan menghidupkan pembicaraan kembali. Pertanysan umum
vang selalu dapat digunakan ialah, "Coba uraikan 1lebih
lanjut Jjalsn pikiranmu itu”. "Alasan manakah vyang kamu

pikir lebih dapat kamn terima?”.
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2. Proses Pelajaran

Adapun langkah-langkah yang dilalui dalam proses
belajar mengajar pada sasat diskusi berlangsung adalah se-
bagail berikut:
a. Menghadapkan peserta didik dengan dilema moral

Ini dilakukan guru dengan menyajikan cerita atau
peristiwa vyang mengandung konflik/dilema moral, sehingga
peserta didik akan terbagi dalam kelompok yang mempunyai
pandangan yang berbeda, bertentangan, yang pro dan kontra,
dan ada Juga yang netral, yang tidak dapat menentukan
posisinysa.
b. Memberi kesempatan hepada peserta didik menentukan

pendiriannya

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menentukan posisinya masing-masing. Posisi ini
bersifat se-mentara dan dapat berubah berkat pelajaran
ini. Peserts didik diminta untuk memikirkan lebih dahulu
dilema moral itu sebelum menentuksn pendiriannya. Sebaik-
nya peserta didik menuliskan posisinya itu beserta alasan-
nya. Dengan demikian guru dapat mengetahul bagaimansa
pendirian kelas itu seluruhnyva dengan menyuruh mengangkat
tangan vang memilih alternatif tertentu.

Dari proporsi jumlsh kedua belah pihak, guru dspat
melihat apakah cerita itu memang menggambarkan suatu

konflik moral. Bila tidak, guru dapat memodifikasinva



sehingga timbul pertentangan vang tegas. Agar masalahnya
lebih Jjelas, guru dapat memints peserta didik tertentu
mengemukakan pendiriasnnys serta zmlssan-slasannva.

¢. Meneliti alasan peserta didik

Setelah peserta didik diberi kesempatan menentukan
pendiriannya , kemudian diadakan diskusi 1lagi. Hereka
dirangsang oleh pertanyaan guru, agar setiap peserta didik
turut berpartisipasi mengeluarkan pendapat/alasan pendiri-
annya.

Guru dapat membentuk kelompok-kelompok kecil dengan
berbagai ragam cara. Dalam kelompok kecil itu setiap
peserta didik akan mendapat kesempatan yvang cukup untuk
bicars.

Setelah diskusi kelompok kecil, diadakan diskusi
kelas sebagsi keseluruhan. Diskusi kelompok kecil memberi
bahan dan dorongan untuk turut bicara dalam kelompok
besar. Dengan pertanyaan dari pihak guru, diskusi dapat
dirangsang agar itetap lancar jalannya.

d. Siswa merenungkan kembali pendirian masing-masing

Dalam fase terakhir inl peserts didik diminta untuk
memikirkan kemball posisi masing-masing secara individual.
Ini dilakukan dengan meranghkum alasan-alassan yvang diden-
garnya, kemudian merumuskan kembali pendiriannya. Peserta
didik tidak dihasruskan untuk mengubah pendirisnnya. Guru

" tidak berussha mengarshkan peserta didik agar mempunyai
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pendivizn  vang sama. Dis-kusi ini ferbuka, tidak mencari
jawzaban.

Dengan selesainya diskusi, tidask berarti telah
berakhir dilema ini. Peserts didik wmasih dianjurkan untuk
terus memikirkannys dan mendiskusikannys dengan orang tusa
atan teman lsinnvs.

Masing-ma=zing pegserta didik mempunyail pendirian,
namun wmereks harus mampu memshsmi pendirian orang lain
vang Dberlswanan. Kemampuan inl aksan menimbulkan rasa
toleransi dan memperlunas ruang lingkup hubungan dan per-

gaulannvs dengasn orang lain.

3. Diskusi Kelompok Kecil

Agar tetap dapat menjamin partisipasi maksimal daril
semué peserta didik, guru dapst mengadakan pengelomﬁokan
kecil yang terdiri atas 5 - 8 peserta didik. Cara melaku-
kannya adalah:

(). Dalam setiap kelompok dimasukkan peserts didik
vang mempunyai pendirian vang sama, yang menyetujui atan
tidak menyetujuinysa. Dalam diskusi ini mereka mengumpulkan
ber-bagai alasan wengapa mereks menyetujui atauw tidak
menvetujuinva. Mereka pilih dua alassan vang paling kuat
untuk menduokung posisinys dsalam diskusi kelas. Dalam
dishusi tkelss masing-masing dapsat menguii atau menantang

prendirian vang berlainan.

WILIK UPT 'PERPUSTAK AAR
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(b). Anggota kelompok kecil setengshnya vang menye-
tujui dan setengahnya yvang tidak menyetujuinya. Yang me-
nvetujul mendapat kesempatan untuk menantang peserta didik
vang tidak menvetujuil, dan sebaliknya. Kemudian kelompok
dibagi dua, setengahnyva vang setuju berunding selams 3 - 5
menit dan menuliskan pendiriannya. Demikian pula dengan
bagian vang tidak setujun setelah mendengar alasan pihak
lain. Pendapat mereka skan dibawa dalam siskusi kelas.

(c). Masing-masing kelompok diminta memainkan pe-
ranan  orasng-orang tertentu dalam cerita 1tu, tentang
bagaimana seharusnya tindakan tokoh utama ditinjau dari
pandangsan orasng itu, dan apa sebabnya. Tujuan pengelompo-
kan ini i=mlah agar peserta didik dapat memandang sesusatu
maszlah moral da-ri perspektif orang lain. Yang setuju dan
vang tidak setuju atas tindakan tokoh utama, diberi kesem-
patan mengemukakan pendapst dan alasan masing-masing.

{d). Guru membagil kelas dalam empat kelompok. Dua
kelompok diminta memainkan peranan setuju dan kedua kelom-
pok lainnya diberi posisi tidak setuju. Dua kelompok
pertama ditugsshan mencari berbagail slasan-alasan menvetu-
ju: sedanghkan dua kelompok lainnya mencari alasan-alasan
mengapa orang tidsk menvetnjuinysa.

Pengelompokan serupa 1ini dilakukan bila pesertas
didik tidsk memperlihatkan perbedasn pendapat dalam pro-

porsi vang diharapkan, misalnya bila semua peserta didik



memilih pihak setuju atau tidak setuju.

Setelah diskusi kelompok kecil diadaksn diskusi
kelas untuk membicarakan berbazZai alasan yang dikemukakan
secara keseluruhan. Dapat juga peserta didik diminta untuk
menentukan rangking alasannya.

Ada pula kemungkinan sejumlah peserta didik tidak
dapat me-nentukan posisinya pada awalnya. Mereka ini dapat
memasuki kelompok mana yang mereka inginkan atan sebagai

pendengar, tetapi dapat pula mengsajuksn pertanyaan.

D. Hal wvang Perlu diperhatikan

Metode mengajar yang ditawarkan di atas, di samping
dapat diterapkan di sekolah-sekolah menengah, juga dapat
diterapkan pada tingkst perguruan tinggi. Namun 3Jika
digunakan untuk mazhasisws perlu modifikasi. Dalam hal 1ini
vang terutama perlu diperhatikan adalah:

a) Adanya tugas-tugas yang relevan pada fase honfrontasi
vaitu situasi vang dapat menampilkan teka teki atau
preblema, atesu konflik morasl vang lebih mendalam dan
pelik.

b} Untuk melaksanakan model ini, guru dituntut mempunvai
kualitas vang baik, terutama dalam menciptakan masslah
yvang unik dan mengandung dilema (konflik) moral dalam
rangksa mengembanékan dayva pikir (kognitif) moral seseo-

rang. Dalam hal ini guru dituntut mampu menguasal
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tehnik-tehnik probing dan counter-suggestion.

D1 samping itu, hal-hal yang perlu diperhstikan ju-
ga adalah bahwa dalam menerapkan sesuatu metode yvang tidak
terbiass selama ini, tentu akan menemui beberspa kesulit-
an. Tidsk Jasrang terasa cleh kita sebagal sesuatu vyang
kurang berkenan di hati. Hal ini tentu disebabkan karens
kita harus mengubah kebiasaan vang sudah lama digunakan.
Misalnya, seorang guru atau dosen vang telah terbiassa
mengajar dengan cara "ceramah” di depan kelas, dan peserta
didik/mahasiswa harus menjadi pendengar setia, mungkin ku-
rang senang untuk menerapkan metode ini, sebab dominasi
guru/dosen tersebut berbicara di hadspan peserts di-
dik/mahssiswanys harus dikuarangi.

Bagi vpeserta didik sendiri, mereks juga menemukan
kesulitan. Misalnya, mereka vang telah terbiasa belajar
dengan guru secara otoriter dan banyak mendengar, merass
kurang nyaman belajsr dengan situasi yang bebas mengeluar-
kan pendapat. Bahkan cara dan situasi belajar bebas dengan
metode demikian bisa jadi mereka rasakan sebagai belajar
main-main, dan bukan belajar sungguhan.

Namun dengan ketabahan dan kesungguhan guru/dosen
menggunzkannya, renerapan metode ini tidak akan terlaln

sukar, den lama Kelamsnszzn penerapan metode ini akan men-

[
ot
jaN
I
o+
O
-4
o
-
o
U
]
[
[yl
i}
i
i)
e

‘azaan kurang greg dan kakn basik  bagi

u]
i
L]
L3
.
o3
)
Wl
QO
o
48l
o
w0
Dot
e}
g
%)
oD
=
+
ad

didik tidak lagi terassa. Semoga.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, atas rahmat dan inayah Allah SWT bu-
ku ini dapat disajikan. Sesuai dengan materi yang dibahas,
buku ini diberi judul "PERKEMBANGAN KOGBITIF MORAL DAN PE-
NERAPANNYA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR".

Perkembangan kognitif moral merupakan 1isi teori
Lawrence kolhberg. Teori Kohlberg didasarkan pads teori
Piaget tentaﬁg perkembangan intelektual anak. Dalam buku
inl dibzhas kedua teori tersebut, dan selanjutnya ditawar-
kan penerapannya dalam proses belajar mengajar sebagai
suatu alternatif pendekatan.

Penulisan buku inil dimaksudkan untuk menambah kha-
sanah buku/sumber bacaan dalam bidang pendidikan, khusus-
nya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pendi-
dikan nilai. Buku ini bermanfaat terutama bagi para guru
vang mempunyail peran utams dalsm pembinsan nilai-nilsil
hidup kepada peserta didik.

Disadari bahws dalsm penulisan buku ini masih
banvak ditemui kelemahan. Oleh karena itu setiap sumbangan
pemikiran dan saran perbaikan sangat diharapkan.

Pads kesempsatan ini, ucapan terims kasih disampai-
kan kepada Bapak Prof. Drs. Nur Anas Djamil vyang telah
membimbing penulis, semoga Allah SWT akan membalasnya
dengan pahala yang setimpsal.

Padang, September 1993,

Penulis
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